BAB IV
PENUTUP
C. Simpulan
1. Pengaturan komite anti dumping di atur dalam Pasal 14 Agreement on
Implementation of Article VI of General Agreement on Tariff and Trade atau
Anti Dumping Code yang mengatur bahwa setiap negara pengimpor
dapat melakukan tindak perlawanan berupa pengenaan Bea Masuk Anti
Dumping untuk mengurangi dari kerugian yang diterima oleh industri dalam
negeri akibat adanya barang dumping. Badan yang menangani tindakan anti
dumping disebut Komite Praktik Anti-Dumping. Di Indonesia ketentuan anti
dumping dilakukan olen KADI (Komite Anti Dumping Indonesia) di atur
dalam Undang-Undang No 10 Tahun 1995 mengatur tentang Kepabean dan
Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1996 Tentang Bea Masuk Anti

Dumping dan Bea Masuk Imbalan.

2. Dalam implementasi yang dilakukan di Indonesia terhadap Komite Anti
Dumping Indonesia, jika ada laporan secara tertulis KADI akan bertugas
untuk menyelidiki terhadap barang impor yang dituduh oleh industri dalam
negeri sebagai barang dumping atau barang yang disubsidi. Namun
pelaksanaan tugas KADI belum optimal, karena masih ada kasus dumping
yang terjadi, seperti kasus baja gulung panas (hot rolled plate) KADI telah
melakukan penyelidikan dan peninjauan kembali  atas  pengenaan Bea
Masuk Anti Dumping terhadap kasus yang terjadi. Inisiatif penyelidikan

dilakukan berdasarkan permohonan dari PT Gunung Raja Paksi dan PT
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Krakatau Posco untuk melanjutkan pengenaan Bea Masuk Anti Dumping
(BMAD) terhadap impor produk HRP (hot rolled plate). Pelaku usaha
tersebut, mengajukan permohonan karena dumping masih berulang dan

merugikan industri dalam negeri.

D. Saran

1. Komte Anti dumping Indonesia (KADI) handaknya harus lebih countinue
dalam melaksnakan tugas dan kewajibanya agar tidak terjadi lagi
permasalaha-permasalahan dumping yang mengakibatkan kerugian bagi
industri dalam negeri.

2. KADI juga harus lebih mengutamakan memberi perlindungan terhadap
produk yang di buat oleh industri dalam negeri agar Indonesia dapat
mengurangi pengimporan produk dari luar negari baik itu produk berupa

beras, gula, garam dan alat berat lainya.
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